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Abstract 

The aim of this research is to find out, test and analyze empirically the influence of leadership, 

work environment and discipline on employee performance through organizational commitment as a 

mediator in Mojogedang District, Karanganyar Regency. 

Sources of data from respondents are employees of Mojogedang District, Karanganyar Regency. 

Data collection techniques are field studies, observation and questionnaires. The sample with the 

criteria of the census technique with a total of 43 respondents. Data analysis using instrument test, 

linearity test, hypothesis test, path analysis. 

The results of the t-test that leadership, work environment and discipline have a positive and 

significant effect on organizational commitment; leadership, work environment and organizational 

commitment have a positive and significant effect on performance, while discipline has a negative and 

insignificant effect on performance. The results of the F test show that simultaneously (simultaneous) 

leadership, work environment, discipline and organizational commitment have a significant effect on 

performance. The results of the total R2 value of 0.988 means that the performance variable is 

explained by leadership, work environment, discipline, and organizational commitment of 98.8 % and 

the remaining 1.2 % is explained by other factors outside the research model. The results of the path 

analysis show that the direct path of leadership to performance is the most dominant and most effective 

path to improve performance. 

Keywords: Leadership, Work environment, Discipline, Organizational commitment, Performance 

 

Abstrak  

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui, menguji dan menganalisis secara empiris 

pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan kedisiplinan terhadap kinerja pegawai melalui 

komitmen organisasi sebagai pemediasi pada Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar.  

Sumber data dari responden yaitu pegawai Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 

Tehnik pengumpulan data yaitu studi lapanagn, observasi dan kuesioner. Sampel dengan kriteria teknik 

sensus dengan jumlah 43 responden. Analisis data menggunakan uji instrument, uji linieritas, uji 

hiipotesis, analisis jalur. 

Hasil uji t bahwa kepemimpinan, lingkungan kerja dan kedisiplinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi; kepemimpinan, lingkungan kerja dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sedangkan kedisiplinan berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja. Hasil Uji F bahwa secara bersama – sama (simultan) kepemimpinan, 

lingkungan kerja, kedisiplinan dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil 

nilai R2 total sebesar 0,988 artinya variabel kinerja dijelaskan oleh kepemimpinan, lingkungan kerja, 

kedisiplinan, dan komitmen organisasi sebesar 98,8 % dan sisanya sebesar 1,2 % dijelaskan faktor lain 

di luar model penelitian. Hasil analisis jalur bahwa jalur langsung kepemimpinan terhadap kinerja 

merupakan jalur yang paling dominan dan paling efektif untuk meningkatkan kinerja. 

Kata kunci : Kepemimpinan, Lingkungan kerja, Kedisiplinan, Komitmen organisasi, Kinerja.  
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PENDAHULUAN 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas dalam pencapaian seorang pegawai untuk 

menjalanakn tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 

2017:67). Kinerja organisasi tidak hanya ada pada 

level top manajemen saja, tetapi juga harus ada pada 

middle manajemen dan para bawahan. Level top 

manajemen  yang mempunyai kinerja yang tinggi, 

tetapi para bawahannya tidak memiliki kinerja yang 

tinggi menyebabkan kualitas layanan yang dirasakan 

masyarakat tetap akan rendah. Upaya peningkatan 

kinerja organisasi harus meliputi seluruh level 

organisasi,  karena para pelaksana di lapangan  

adalah para bawahan. 

Peran penilaian kinerja yang merupakan media 

untuk melihat ke depan suatu yang perlu dilakukan 

oleh orang-orang dalam organisasi dalam 

pencapaian dari tujuan pekerjaan dalam memenuhi 

tantangan baru. Pengguanaan keterampilan 

teknologi dan atribut juga dapat mengembangkan 

kemampuan organisasi dan individu serta dapat 

mencapai kesepakatan di bidang di mana kinerja 

perlu pada efektivitas pegawainya agar dapat 

menghasilkan informasi yang mempengaruhi 

banyak keputusan organisasi (Dessler, 2016).  

Fenomena kinerja di Kecamatan Mojogedang 

Kabupaten Karanganyar selama ini belum berjalan 

optimal. Sistem penilaian kinerja pegawai yang 

berlaku sampai saat ini hanya didasarkan yang 

terdahulu daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan, 

sasaran kerja pegawai dan penilaian prestasi kerja 

masih dibuat pegawai itu sendiri dan nilainya tidak 

berdasarkan hasil laporan. Kinerja yang belum 

optimal juga disebabkan seperti masih adanya para 

pegawai yang meninggalkan kantor pada jam kerja 

dengan alasan yang tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, pegawai yang mangkir 

kerja dengan alasan kesehatan atau keperluan 

keluarga atau saling menyalahkan diantara sesama 

pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

Kepemimpinan merupakan suatu aktivitas seseorang 

dalam mempengaruhi individu, kelompok serta 

organisasi sebagai satu kesatuan sehingga 

kepemimpinan diberi makna sebagai kemampuan 

mempengaruhi semua anggota kelompok dan 

organisasi agar bersedia melakukan kegiatan untuk 

mencapai tujuan kelompok dan organisasi 

(Situmeang, 2016:72). Pemimpin yang baik akan 

menjadi panutan sera memiliki tanggung jawab dari 

seorang pemimpin untuk mendorong pegawai ke 

arah pencapaian suatu tujuan yang bermanfaat. 

Pegawai perlu merasakan bahwa memiliki sesuatu 

yang bermanfaat yang harus dilakukan dan sesuatu 

yang dapat  dilakukan dengan  sumber-sumber  daya  

dan  kepemimpinan  yang  ada. 

Fenomena kepemimpinan di Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar selama ini 

belum dapat mengoptimalkan potensi dan belum 

dapat menyesuaikan dengan tuntutan lingkungan 

eksternal dalam memenuhi kebutuhan masyarakat,  

dikarenakan adanya persaingan antara para 

pemimpin dalam mengejar karier masing-masing 

dan adanya kekosongan jabatan yang terlalu lama 

karena mekanisme jabatan yang bertahap. Para 

pimpinan/pejabat belum membagi tugas sesuai 

dengan para bawahan. Penelitian didukung hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amrullah 

(2017), Setyaningrum et. al (2017), Supriyanti et. al 

(2018), Fathia et. al (2018) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja, sedangkan penelitian oleh Hartanto 

(2016), Mandri et. al. (2018), Nugroho (2015) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap kinerja.  

Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada di 

lingkungan para pegawai yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas seperti 

temperature, kelembapan, ventilasi, penerangan, 

kegaduhan, kebersihan tempat kerja fasilitas 

perlengkapan kerja serta adanya kerjasama antar 

pimpinan dan bawahan dan juga antar bawahan. 

Fenomena yang ada terkait lingkungan kerja di 

Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar 

masih terdapat adanya pengelompokan antara 

pejabat dan pegawai yang belum bisa bekerja 

bersama-sama, sehingga kurangnya kenyamanan 

dalam bekerja. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para pegawai yang dapat berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai, dimana dalam lingkungan 

kerja tersebut terdapat fasilitas kerja yang 

mendukung pegawai dalam penyelesaian tugas 

yang dibebankan kepada pegawai guna 

meningkatkan kerja pegawai dalam suatu organisasi 

(Afandi, 2017). Penelitian didukung hasil 

penellitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusworo 

et. al. (2015), Hartanto (2016), Sidanti (2015) 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja, sedangkan 

penelitian oleh Basori dkk (2017) dan Hutagalung 

dan Triastuti (2019) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja. 

Disiplin adalah sebagai sikap mental yang tercermin 

dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, 

kelompok atau masyarakat berupa ketaatan 

terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang 

ditetapkan pemerintah atau etika norma dan kaidah 

yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan 

tertentu (Gibson, 2017 : 189). Sedangkan Hamali 

(2016:214) menjelaskan disiplin kerja merupakan 

suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh 

pegawai dan dapat menyebabkan pegawai dapat 

menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan 

peraturan, dan nilai tinggi dari pekerjaan dan 

prilaku. Dengan demikian penerapan disiplin sangat 

mempengaruhi kinerja Pegawai. Disiplin kerja yang 
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berarti kesediaan untuk mematuhi peraturan atau 

ketentuan yang berlaku dalam lingkungan 

organisasi, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja yang tinggi. 

Fenomena kedisiplinan di lingkungan Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar terlihat 

pegawai belum memperhatikan kedisiplinan 

misalnya masih banyak pegawai yang terlambat 

atau tidak rekam finger saat datang atau pulang 

kerja, pada jam kerja pegawai masih sering keluar 

kantor tanpa penugasan dan lain-lain, kurangnya 

pemimpin dalam menegur pegawai yang bersalah 

atau kurang berdisiplin. Penelitian ini didukung 

hasil penellitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nugraha dkk 2017, Simatupang and Saroyeni 

(2018), Sidanti (2015), Fathia et. al (2018), 

Hutagalung dan Triastuti (2019) dimana disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja, sedangkan penelitian oleh Tangka et. al 

(2017) dan Nugroho (2015) menunjukkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja. 

Kepemimpinan yang sudah sesuai dan baik, 

lingkungan kerja yang harmonis dan kedisiplinan 

yang terjaga akan menumbuhkan suatu komitmen 

bagi pegawai. Komitmen organisasi akan 

menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap 

kegiatan tugas yang dipercayakan padanya. 

Komitmen organisasi merupakan sikap penting 

karena dalam hal ini ditunjukkan oleh orang – orang 

yang memiliki ketersediaan bekerja dengan rajin 

demi kesuksesan organisasi tersebut (Yusuf dan 

Syarif, 2018:117). Sedangkan Griffin dan 

Moorhead (2015:134) menjelaskan bahwa 

komitmen organisasi adalah sikap yang 

mencerminkan sejauh mana seseorang individu 

mengenali dan terikat pada organisasinya. 

Komitmen organisasi yang tinggi diharapkan 

pegawai dapat bekerja secara profesional. 

Fenomenea terkait komitmen organisasi masih 

belum baik seperti adanya keharusan pegawai 

dalam menyusun laporan kinerja harian yang 

seharusnya disusun tiap hari sering tidak dibuat, 

laporan kinerja harian hanya dibuat setiap kali akan 

dibayarkan tunjangan kinerjanya dan laporan itu 

masih dibuatkan oleh temannya, masih ada 

kesenjangan beban kerja antara pegawai satu 

dengan yang lain yang mengakibatkan 

keterlambatan administrasi. Seseorang individu 

pegawai yang memiliki komitmen tinggi akan 

melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi. 

Penelitian didukung hasil penellitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kusworo et. al. (2015), Nugraha dkk 

2017, Simatupang and Saroyeni (2018), Amrullah 

(2017), Hartanto (2016), Setyaningrum et. al 

(2017), Supriyanti et. al (2018), Fathia et. al (2018), 

Mandri  et. al.(2018), Tangka et. al (2017) 

menghasilkan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, 

sedangkan penelitian oleh Hartanto (2016), 

Setiawan dan Gunawan (2018) menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan  latar belakang tersebut maka perlu 

diteliti “Peran Komitmen Organisasi dalam 

Mewujudkan Perilaku Kinerja Pegawai  melalui 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan kedisiplinan 

pada Kantor Kecamatan Mojogedang Kabupaten 

Karanganyar” 

 

TUJUAN  

Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui, 

menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan kedisiplinan 

terhadap kinerja pegawai melalui komitmen 

organisasi sebagai pemediasi pada Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar. 

 

HIPOTESIS 

H1: Kepemimpinan  berpengaruh signifikan  

terhadap komitmen organisasi. 

H2: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi  

H3: Disiplin berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi  

H4: Kepemimpinan  berpengaruh signifikan  

terhadap kinerja   

H5: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan  

terhadap kinerja   

H6: Disiplin berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja  

H7:  Komitmen organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja  

 

METODE 

 Penelitian mengambil lokasi di Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar  

 Obyek  penelitian adalah pegawai di Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar 

 Sumber data dari responden yaitu pegawai 

Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar.  

 Tehnik pengumpulan data yaitu studi lapanagn, 

observasi dan kuesioner. 

 Sampel dengan kriteria teknik sensus dengan 

jumlah 43 responden. 

 Analisis data menggunakan uji instrument, uji 

linieritas, uji hiipotesis, analisis jalur 

 Persamaan Struktur Regresi Jalur: 

Persamaan 1:  Y1 = β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 

Persamaan 2 : Y2 =  β4 X1 + β5  X2 + β6 X3 + β7 Y1 +ε 
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HASIL 

Hasil analisis jalur persamaan adalah sebagai 

berikut:  

Y1 =  0,202 X1 + 0,617 X2 + 0,203 X3 + є1 

    (0,027)**     (0,000)**    (0,035) **  

 

Y2 =  0,536 X1 + 0,319 X2 - 0,010 X3 + 0,240 X4 + є2 

    (0,000)**   (0,001)**   (0,861)   (0,017)** 

 

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi. 

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 

3. Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi.  

4. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

5. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja.  

6. Kedisiplinan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja.  

7. Komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. 

 

“Tabel 1“ 

“Hasil Pengaruh Langsung, Tidak Langsung“ 

“dan Total“ 

Sumber  :“Data  diolah, 2021“ 

 

Hasil analisis jalur didapat hasil bahwa jalur 

langsung kepemimpinan terhadap kinerja 

merupakan jalur yang paling dominan dan paling 

efektif untuk meningkatkan kinerja. Hubungan antar 

variabel hasil akhir dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut: 
 

 

“Gambar 1.“ 

“Hasil Analisis Jalur“ 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

melalui komitmen organisasi 

Pengaruh tidak langsung kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Pengaruh langsung kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja, dapat diartikan bahwa jika 

kepemimpinan ditingkatkan, maka dapat 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja 

pegawai secara signifikan.  

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung kepemimpinan terhadap 

kinerja lebih efektif dibandingkan pengaruh tidak 

langsung kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai melalui komitmen organisasi. Hasil 

pengaruh langsung mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Amrullah (2017), Setyaningrum 

et. al (2017), Supriyanti et. al (2018), Fathia et. 

al (2018) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. 

Pengaruh tidak langsung mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Amrullah (2017), 

Setyaningrum et. al (2017), Fathia et. al (2018) 

menunjukan kepemimpinan berpengaruh positif 

signifikan terhadap komitmen organisasi. Dan 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Kusworo et. al. (2015), Nugraha dkk 2017, 

Simatupang and Saroyeni (2018),  Amrullah 

(2017), Hartanto (2016), Setyaningrum et. al 

(2017), Supriyanti et. al (2018), Fathia et. al 

(2018), Mandri  et. al. (2018), Tangka et. al 

(2017) menghasilkan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

Peningkatan kinerja pegawai Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar diarahkan 

pada peningkatan kepemimpinan secara 

langsung terhadap kinerja, hal ini dapat 

dilakukan dengan melihat dari nilai tertinggi 

indikator uji validitas pernyataan kepemimpinan 

yaitu nomor 2, 1 dan 4: 

a. Pimpinan memberikan empati atau perhatian 

terhadap permasalahan bawahan. 

b. Pimpinan memiliki kepedulian terhadap hasil 

kerja pegawai. 

c. Pimpinan mendelegasikan tugas disesuaikan 

kemampuan bawahan. 

2. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja 

melalui komitmen organisasi 

Pengaruh tidak langsung lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Pengaruh langsung lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja, dapat diartikan bahwa jika lingkungan 
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kerja ditingkatkan, maka dapat berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja pegawai secara 

signifikan.  

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa 

pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap 

kinerja lebih efektif dibandingkan pengaruh tidak 

langsung lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai melalui komitmen organisasi. Hasil 

pengaruh langsung mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Kusworo et. al. (2015), Hartanto 

(2016), Sidanti (2015) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja. Pengaruh tidak langsung 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Kusworo et. al. (2015), Hartanto (2016) 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Dan mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Kusworo et. al. (2015), 

Nugraha dkk 2017, Simatupang and Saroyeni 

(2018),  Amrullah (2017), Hartanto (2016), 

Setyaningrum et. al (2017), Supriyanti et. al 

(2018), Fathia et. al (2018), Mandri  et. al. 

(2018), Tangka et. al (2017) menghasilkan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja. 

Peningkatan kinerja pegawai Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar diarahkan 

pada peningkatan lingkungan kerja secara 

langsung terhadap kinerja, hal ini dapat 

dilakukan dengan melihat dari nilai tertinggi 

indikator uji validitas pernyataan lingkungan 

kerja yaitu nomor 2, 3 dan 4: 

a. Sirkulasi udara diruang kerja pegawai cukup 

baik, sehingga nyaman untuk bekerja. 

b. Ruangan tempat pegawai bekerja terdapat 

pencahayaan yang terang, sehingga 

memudahkan bekerja. 

c. Adanya interaksi yang baik antar pegawai 

membuat lingkungan kerja menjadi lebih 

nyaman. 

3. Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja melalui 

komitmen organisasi 

Pengaruh tidak langsung kedisiplinan 

berpengaruh positif dan Signifikan terhadap 

komitmen organisasi dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Pengaruh langsung kedisiplinan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja, dapat diartikan bahwa jika 

kedisiplinan ditingkatkan, maka kinerja pegawai 

akan menurun.  

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa 

pengaruh tidak langsung kedisiplinan terhadap 

kinerja melului koitmen orgaisasi lebih efektif 

dibandingkan pengaruh langsung. Hasil tersebut 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hasil 

pengaruh langsung mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Tangka et. al (2017) dan 

Nugroho (2015) menunjukkan bahwa 

kedisiplinan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja. Pengaruh tidak langsung 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Nugraha dkk 2017, Nurlaely dan Riani (2016), 

Fathia et. al (2018), Tangka et. al (2017) 

menunjukkan pengaruh kedisiplinan terhadap 

komitmen organisasi positif dan signifikan. Dan 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Kusworo et. al. (2015), Nugraha dkk 2017, 

Simatupang and Saroyeni (2018),  Amrullah 

(2017), Hartanto (2016), Setyaningrum et. al 

(2017), Supriyanti et. al (2018), Fathia et. al 

(2018), Mandri  et. al. (2018), Tangka et. al 

(2017) menghasilkan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

Peningkatan kinerja pegawai Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar diarahkan 

pada peningkatan komitmen organisasi dan 

mendorong perilaku kedisiplinan dalam 

meningkatkan kinerja, hal ini dapat dilakukan 

dengan melihat dari nilai tertinggi indikator uji 

validitas pernyataan komitmen organisasi yaitu 

nomor 3, 4 dan 6: 

a. Pegawai merasakan mempunyai arti sebagai 

pegawai di tempat bekerja. 

b. Pegawai merasa menjadi bagian di tempat 

bekerja  

c. Pegawai merasa tetap tinggal di instansi 

dalam bekerja 

Mendorong perilaku kedisiplinan dalam 

meningkatkan kinerja, dengan melihat dari nilai 

tertinggi indikator uji validitas pernyataan 

kedisiplina yaitu nomor 5, 1 dan 3 : 

a. Pegawai selalu melakukan absensi baik saat 

datang maupun pulang sesuai peraturan yang 

ditetapkan 

b. Pegawai selalu datang tepat waktu 

c. Prosedur dalam bekerja selalu harus  

dipegang teguh Pegawai. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil uji t Persamaan I bahwa kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan kedisiplinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi 

2. Hasil uji t Persamaan II bahwa kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja, sedangkan kedisiplinan berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja.  

3. Hasil analisis jalur didapat hasil bahwa jalur 

langsung kepemimpinan terhadap kinerja 

merupakan jalur yang paling dominan dan paling 

efektif untuk meningkatkan kinerja..  
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4. Hasil Uji F bahwa secara bersama – sama 

kepemimpinan, lingkungan kerja, kedisiplinan 

dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

5. Hasil uji koefesien determinasi (R2) total sebesar 

0,988 artinya variabel kinerja dijelaskan oleh 

kepemimpinan, lingkungan kerja, kedisiplinan, 

dan komitmen organisasi sebesar 98,8 % dan 

sisanya sebesar 1,2 % dijelaskan faktor lain di 

luar model penelitian. 

 

Saran 

Saran – saran yang dapat disampaikan dalam 

penelitian ini antara lain :  

1. Peningkatan kinerja pegawai Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar diarahkan 

pada peningkatan kepemimpinan, dengan: 

a. Meningkatkan sikap dari pimpinan agar lebih 

dalam memberikan empati atau perhatian 

terhadap permasalahan bawahan. 

b. Meningkatkan sikap dari pimpinan supaya 

lebih memiliki kepedulian terhadap hasil 

kerja pegawai. 

c. Meningkatkan sikap dari pimpinan supaya 

dalam mendelegasikan tugas disesuaikan 

kemampuan bawahan. 

2. Peningkatan kinerja pegawai Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar diarahkan 

pada peningkatan lingkungan kerja, dengan: 

a. Peningkatkan sirkulasi udara diruang kerja 

pegawai supaya lebih baik, sehingga dapat 

memberikan kenyaman bagi bekerja. 

b. Peningkatkan ruangan kerja tempat pegawai 

bekerja supaya lebih ditingkatkan dalam 

pencahayaan yang terang, sehingga 

memudahkan bekerja 

c. Peningkatkan hubungan interaksi yang baik 

antar pegawai supaya lingkungan kerja 

menjadi lebih nyaman lagi bagi sesama  

pegawai 

3. Melakukan penelitian yang berkelanjutan agar 

dapat melihat dan menilai setiap perubahan 

prilaku responden dari waktu ke waktu. 

4. Diharapkan adanya tambahan variabel lain yang 

mungkin juga mempengaruhi banyak hal dalam 

penelitian ini. 
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